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ABSTRAK

Khusna, limiyatul. 2025. Analisis Transaksi Shopee Pay Later Pada Aplikasi
Shopee Menurut Zaid Bin Ali. (Pembimbing: Ana Nurwakhidah,
M.EI)

Jual beli adalah suatu kegiatan yang saling menguntungkan untuk saling
membantu kebutuhan antara manusia dengan manusia lainnya. Jual beli memiliki
dua cara, yaitu jual beli secara langsung dan tidak langsung. Jual beli secara
langsung yakni pembeli dengan penjual dapat melihat langsung kondisi fisik
barang yang ditawarkan. sedangkan jual beli tidak langsung yakni tidak
bertemunya penjual dan pembeli akan tetapi menggunakan aplikasi jual beli
online seperti pada aplikasi Shopee. Pada aplikasi Shopee menawarkan
pembelian dalam bentuk kredit yakni menggunakan metode Shopee Pay Later,
dimana pembeli dapat mencicil sesuai kebutuhan pembeli. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui kesesuaian antara pembayaran yang menggunakan Shopee
Pay Later dengan pendapat dan perspektif salah satu tokoh islam yang
memperbolehkan kredit yakni Zaid Bin Ali. Untuk mencapai tujuan tersebut,
penelitian ini menggunakan metode studi literatur yaitu membandingkan data dari
beberapa jurnal yang telah dianalisis dan dirangkum berdasarkan pengalaman
peneliti, teori dan jurnal yang ada. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pandangan hukum islam menurut tokoh Zaid bin Ali dalam jual beli di Aplikasi
Shopee menggunakan Shopee Pay Later yakni sudah sesuai dengan pandangan
Zaid bin Ali yakni harga yang lebih tinggi daripada harga tunai dengan waktu
yang telah disepakati bersama.

Kata kunci : Jual Beli Online, Shopee, Shopee Pay Later, Zaid bin Al



ABSTRACT

Khusna, limiyatul. 2025. An Analysis of Shopee Pay Later transaction on the
Shopee Application According to Zaid Bin Ali. (Supervisor: Ana
Nurwakhidah, M.EI)

Buying and selling are mutually beneficial activities aimed at meeting the
needs of individuals through cooperation. There are two methods of buying and
selling: direct and indirect. Direct buying and selling involve the buyer and seller
physically observing the condition of the goods being offered, while indirect
buying and selling do not require a face-to-face meeting between the buyer and
seller. Instead, they use online shopping applications, such as Shopee. The
Shopee platform offers a credit-based purchasing option called Shopee Pay
Later, which allows buyers to pay in installments according to their needs. The
purpose of this study is to determine the compatibility of payments using Shopee
Pay Later with the opinions and perspectives of an Islamic scholar, Zaid bin Ali,
who permits credit transactions. To achieve this objective, the study employs a
literature review method, comparing data from various journals that have been
analyzed and summarized based on the researcher’s experience, existing
theories, and relevant studies. The findings of this research indicate that the
Islamic legal perspective of Zaid bin Ali aligns with the practice of buying and
selling through Shopee using Shopee Pay Later. This alignment is evident in the
allowance of higher prices compared to cash payments, provided that the
payment schedule is mutually agreed upon.

Keywords: Online Buying and Selling, Shopee, Shopee Pay Later, Zaid bin Ali
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1.1.

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Jual beli tidak lepas dari kehidupan sehari — hari. Jual beli adalah suatu
kegiatan yang saling menguntungkan untuk saling membantu kebutuhan
antara manusia dengan manusia lainnya. Dimana dari kegiatan jual beli,
penjual dan pembeli dapat memenuhi kebutuhan sehari — hari (Ambawani
and Mukarromah 2020). Maka daripada itu, jual beli dapat memberikan
manfaat yakni dapat membantu kelangsungan hidup manusia masing
masing dimana manusia itu sendiri tidak dapat hidup tanpa pertolongan dari

manusia lainnya (Syaifullah 2014).

Jual beli memiliki dua macam cara, yaitu jual beli secara langsung dan
tidak langsung. Jual beli tradisional atau juga disebut dengan jual beli secara
langsung yaitu dilakukan dengan cara bertemunya antara penjual dan
pembeli dengan pembeli dapat melihat langsung kondisi fisik barang yang
ditawarkan. Sedangkan jual beli tidak langsung yaitu dilakukan dengan tidak
bertemunya penjual dan pembeli akan tetapi menggunakan aplikasi jual beli
online pada handphone maupun alat elektronik lainnya (Mahfudhoh and
Santoso 2020). Akan tetapi pada zaman yang semakin modern ini, kegiatan
jual beli dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja dengan menggunakan
aplikasi jual beli online yang sangat mudah di akses baik di handphone
maupun perangkat elektronik lainnya. Dengan adanya jual beli online
transaksi jual beli pembeli dan penjual tidak bertemu secara langsung yang

memerlukan waktu yang lama (Estijayandono 2019).

Jual beli online dilakukan dengan cara pembeli dapat langsung memilih

gambar dengan keterangannya yang sesuai dengan spesifikasi barang



dalam bentuk pemesanan. Jual beli pesanan dalam ekonomi islam disebut
juga dengan transaksi “salam”, yaitu menunda penyerahan barang dengan
modal di awal dimana sesuai dengan rukun dan syarat dalam akad salam.
Jual beli dalam akad salam adalah salah satu dari sekian akad jual beli yang

diperbolehkan dalam syariat islam.

Transaksi jual beli dalam akad salam terdapat dalam Al — Quran surat Al

Bagarah ayat 282 yang artinya
Tea® 5 2 ey 333G saec s DT 5 A Az T e s LB E]
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282. Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya.
Dan hendaklah seorang peneliti di antara kamu menuliskannya dengan
benar. (Q.S Al Baqarah : 282)

Jual beli online saat ini sangat banyak sekali macamnya, seperti Shopee,
Lazada, Tokopedia dan lain sebagainya dengan berbagai fitur- fitur untuk
mempermudah dalam transaksi jual beli. Salah satunya yakni pada aplikasi

Shopee.

Shopee merupakan salah satu situs e commerce di Indonesia yang
sangat marak pada saat ini (Azka Fikri 2021). Shopee menyediakan
berbagai macam jenis toko toko. Jika ingin berjualan suatu produk, penjual
dapat dengan mudah membuat toko secara gratis, mudah dan praktis.
Kemudian penjual juga dapat dengan mudah mencari dan memilih produk
yang diinginkan dan dapat membandingkan baik produk kualitas maupun
harga dari satu toko ke toko lainnya (Estijayandono 2019). Banyak manfaat
dan fitur lainnya di aplikasi Shopee, salah satunya yakni dalam metode

pembayaran.

Shopee memiliki beberapa metode pembayaran, salah satunya yaitu

Shopee Pay Later. Shopee Pay Later yaitu metode pembayaran yang



mempermudahkan pembeli untuk membeli kebutuhan penjual dengan cara
membayar di bulan berikutnya, atau juga yang bisa disebut dengan kredit
atau mencicil (Subagja 2023). Dalam ShopeePay Later terdapat 4 kurun
waktu yaitu, 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan, dan 12 bulan. Shopee Pay Later
dalam pembayarannya melalui non tunai, yakni mengisi saldo atau juga
disebut dengan top up. Dengan mengisi saldo Shopee Pay Later, pembeli
dapat melakukan transaksi pembelian dan pembayaran barang belanjaan
selama menggunakan aplikasi Shopee (Subagja 2023). Dalam islam sistem
yang digunakan dalam Shopee Pay Later sudah ada sejak dahulu yaitu yang
diprakarsai oleh tokoh islam yaitu Zaid bin Ali yang disebut dengan akad

salam atau juga disebut dengan jual beli dengan sistem kredit.

Imam Zayd bin Ali Abidin bin Husain atau yang biasa dikenal dengan Zaid
bin Ali merupakan ahli figih di kota Madinah. Zaid bin Ali adalah putra Ali
Zainal Aidin. Beliau lahir pada tahun 80 H/ 699 M. Zaid bin Ali merupakan
Syi'ah dari kelima imam Syi’ah, Husain bin Ali. Zaid bin Ali belajar kepada
orang tuanya yakni Imam Ali Zainal, kemudian pada tahun 94 Hijriah Imam
Ali Zainal meninggal Zaid bin Ali belajar kepada Syekh Ja'far As Shiddig dan
diasuh oleh Muhammad Al Bhir. Zaid bin Ali hidup pada zaman seelum

konsep ekonomi islam berkembang.

Zaid bin Ali terkenal dengan gagasannya tentang metode kredit
sekaligus tokoh ekonomi islam yang memprakarsai metode kredit dengan
harga yang lebih tinggi dari harga tunai. Kredit yaitu membeli barang
pesanan dengan harga yang relatif tinggi dari biasanya. Menurut Zaid bin Ali,
kredit merupakan metode pembayaran yang sah dengan syarat kedua belah
pihak saling ridha. Dengan prinsip transaksi jual beli yang didasarkan atas

suka sama suka maka jual beli tersebut halal dan diperbolehkan. Selisih



harga yang diberikan adalah sebagai pembayaran atas kemampuan penjual
karena mempermudah pembeli dalam melakukan pembayaran yang mudah
dalam kurun waktu yang telah disepakati bersama (Wati and Rafai HA 2020).
Akan tetapi Zaid bin Ali tidak memperbolehkan menambahkan harga
penjualan atas penundaan pengembalian pinjaman atas barang yang
ditangguhkan atau penambahan harga jual atas keterlambatan atau
penundaan selama pembayaran barang yang ditangguhkan (Lutfianto, Elda

2024). Seperti yang telah dijelaskan dalam Al — Quran surat An Nisa ayat 29

AT &) 20l T3 Y 5 3 a5 e 5533 0 &8 of ) Jeilly i 1T T Y T gl G
Lan ) 55 68
29. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu

membunuh  dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.(Q.S. An Nisa : 29)

Merujuk pada penelitian terdahulu, yaitu penelitian (Mochamad, 2023)
meneliti tentang “Praktik Kredit Dalam Fiture Shopee Pay Later Pada E
Commerce Shopee Perspektif Hukum Perjanjian Syariah (Studi Pada
Pengguna Shopee Pay Later )’ menyimpulkan bahwa Menurut hukum
perjanjian syariah praktik kredit Shopee Pay Later pada marketplace Shopee
hukumnya ada 2 yaitu dibolehkan (mubah) dan diharamkan, dibolehkan
(mubah) karena akad nya dilaksanakan dengan jelas, dibuktikan dengan
kontrak perjanjian antara penjual dan pembeli pada saat melaksanakan ijab
dan Kabul dan tambahan harga pada praktik kredit Shopee Pay Later
dianggap sebagai harga penangguhan, diharamkan karena tambahan harga
dalam praktik kredit Shopee Pay Later adalah riba dan riba dilarang dalam

etika bisnis hukum perjanjian syariah, sedangkan praktik kredit Shopee Pay



1.2,

1.3.

Later ini menerapkan tambahan harga sebesar 2,95% untuk pelunasan
tagihan dengan waktu 2 bulan, 3 bulan dan 6 bulan. Oleh karena itu peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian tentang Shopee Pay later jika ditinjau dari
hukum ekonomi islam apakah sudah sesuai dengan transaksi jual beli dalam

islam yang menjurus dengan tokoh ekonomi islam yakni Zaid Bin Ali.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya,
peneliti mengajukan penelitian dengan judul sebagai berikut : "Analisis
Transaksi Shopee Pay Later di Aplikasi Shopee menurut Tokoh Islam :

Zaid bin Ali”

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka

penelitian ini menghasilkan suatu rumusan masalah, sebagai berikut:

A. Bagaimana konsep hukum ekonomi syariah dalam metode
pembayaran Shopee Pay Later ?

B. Bagaimana prinsip — prinsip ekonomi syariah yang relevan dengan
Shopee Pay Later ?

C. Bagaimana pandangan hukum islam menurut tokoh islam Zaid bin Al

dalam jual beli di aplikasi Shopee menggunakan Shopee Pay Later ?

Tujuan
Dari rumusan masalah diatas, diperoleh tujuan dari penelitian ini

sebagai berikut:

A. Untuk mengetahui bagaimana konsep hukum ekonomi syariah dalam
metode pembayaran Shopee Pay Later.
B. Untuk mengetahui prinsip — prinsip ekonomi syariah yang relevan

dengan Shopee Pay Later.



C. Untuk mengetahui pandangan hukum islam menurut tokoh islam Zaid

bin Ali.

1.4. Manfaat

Manfaat dari penelitian dibagi menjadi 2, yaitu manfaat teoritis dan

praktis.

1.

Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan

pengetahuan baik bagi peneliti maupun masyarakat luas tentang
hal hal yang bersangkutan tentang pendapat Zaid bin Ali tentang
Shopee Pay Later di aplikasi Shopee dalam hukum ekonomi

islam..

2. Secara Praktis

a. Bagi Peneliti

Hasil dari penelitian ini dapat memberikan pengetahuan
dan menambahkan wawasan tentang hal hal yang
bersangkutan tentang pendapat Zaid bin Ali tentang Shopee
Pay Later di aplikasi Shopee dalam hukum ekonomi islam.
Bagi Pihak Shopee

Dapat memberikan manfaat dan masukan bagi pihak
Shopee supaya lebih hati-hati ketika memberikan pembiayaan
atas kebijakan yang diterapkan dalam Shopee Pay Later
kepada pihak konsumen agar tidak ada pihak yang dirugikan
dan dapat melaksanakan tata cara pelaksanaan pembiayaan

secara kredit sesuai dengan ekonomi islam.

c. Bagi Masyarakat



Penelitian ini semoga dapat bermanfaat bagi masyarakat
khususnya pengguna Shopee yang menggunakan transaksi
Shopee Pay Later agar masyarakat lebih memperhatikan tata
cara penggunaan Shopee Pay Later yang baik dan benar agar

sesuai dengan hukum ekonomi islam.
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